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This thesis entitled "The influence of learning facilities on the motivation of students of 
class X in economics at SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak" common problem in this 
research is "Is there any influence of learning facilities to the motivation of learning of 
class X students in economics subject at SMA Santo Francis Asisi Pontianak ". The 
variables in this study are learning facilities and students' motivation. The method used in 
this research is descriptive method in the form of relationship studies. The result showed 
that there is influence between the independent variable (X) to the dependent variable (Y) 
shown in Y = 14.290 + 0.721X which means the constant value is 14.290 ie if learning 
facility (X) is 0 (zero), then the learning motivation Y) worth 14,290. The correlation 
coefficient value of learning facility variables (X) of 0.721. means the increase of learning 
facilities of 1, then the learning motivation will increase by 0.721 and test t test hypothesis 
t count> t table, because the value of t count> t table is 12.044> 1.981, then Ha accepted 
and Ho rejected or "motivation to learn the grade X students in SMA St. Francis 
Pontianak Asisi”. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan penentu kemajuan 
suatu bangsa, maju mundurnya suatu bangsa 
tergantung pada pengetahuan dan keterampilan 
warga negaranya. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan dalam undang-undang tentang 
sistem pendidikan yang menyatakan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan  potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Depdiknas, 2003. hlm.2). keberhasilan 
proses belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi, kecerdasan, 
kondisi psikis, bakat, minat, motivasi, kondisi 
fisik, dan cara belajar siswa itu sendiri. Faktor 
eksternal meliputi, keluarga, lingkungan, guru, 
masyarakat, sekolah serta peralatan belajar atau 
sarana belajar. Sarana  pendidikan adalah 
semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 
efektif, teratur dan efesien (Arikunto dan 
Yuliana ,2008 : 273. Dengan adanya fasilitas 
yang memadai dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang jalannya proses pengajaran 
disekolah. Menurut Imron (2013 : 4) 
menjelaskan bahwa “Lingkungan fisik dan 
unsur dinamis dalam belajar mempengaruhi 
motivasi belajar.  
Lingkungan fisik yang dimaksud adalah 
berupa kenyamanan ruang belajar dengan 
ketersediaan fasilitas belajar yang memadai, 
unsur dinamis dalam belajar adalah persiapan 
alat, bahan dan suasana belajar serta 
pemanfaatan sumber – sumber belajar. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti 
lakukan saat Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak, terlihat bahwa sekolah sudah 
memiliki sarana dan prasarana yang 
mendukung seperti perpustakaan, meja dan 
kursi, LCD Proyektor dan juga Jaringan 
internet. Namun sarana dan fasilitas belajar 
yang tersedia belum mampu dipergunakan 
secara optimal. 
Berdasarkan  hasil observasi diketahui 
bahwa fasilitas-fasilitas belajar di SMA Santo 
Fransiskus Asisi yang menunjang proses 
pembelajaran memang cukup lengkap namun 
pada saat peneliti melakukan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) didapatkan 
beberapa LCD Proyektor yang digunakan 
untuk proses pembelajaran tidak dapat 
digunakan sehingga guru disekolah kurang 
memanfaatkan fasilitas tersebut, Buku-buku 
diruang perpustakaan pun kurang memadai 
karena buku-buku yang terdapat di 
perpustakaan banyak buku-buku lama yang 
materinya kurang lengkap, selain itu ruang 
UKS jarang digunakan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan 5 siswa kelas X SMA Santo 
Fransiskus Asisi  diperoleh informasi bahwa 
siswa bosan ketika belajar tanpa menggunakan 
media dan harus mendengarkan guru mengajar 
dengan model konvensional serta buku LKS 
dan buku Perpustakaan kurang menunjang 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
materi, selain itu terdapat 2 kelas yang 
memiliki jumlah siswa yang melebihi kapasitas 
penggunaan ruang kelas yang baik untuk 
proses belajar akibat nya berpengaruh terhadap 
rendah nya motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang, “Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas X pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak”. 
Sedangkan secara khusus tujuan penelitian 
ini adalah (1) untuk mengetahui fasilitas belajar 
yang ada di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak (2) untuk mengetahui motivasi 
belajar yang ada di SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak (3) untuk mengetahui besar 
pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 
belajar di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis bagi perkembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan fasilitas 
belajar dan motivasi belajar di sekolah serta 
dapat dijadikan referensi atau acuan untuk 
meningkatkan fasilitas belajar disekolah. 
Menurut Arikunto (2008 : 273) menyebut 
sarana pendidikan adalah “Semua fasilitas yang 
dipelukan dalam proses elajar mengajar, baik 
yang bergerak maupun tidak bergerak agar 
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. 
Dimyati dan Mudjiono (2013 : 249) 
mengatakan bahwa “Lengkapnya prasarana dan 
sarana pembelajaran merupakan kondisi 
pembelajaran yang baik”. Sedangkan menurut 
Barnawi dan Arifin (2012 : 47) “Sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, 
bahan dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan. 
Gie (2002 : 33) menjelaskan macam- 
macam fasilitas belajar sebagai berikut (1) 
ruang atau tempat belajar yang baik (2) perabot 
belajar yang lengkap (3) perlengkapan belajar 
yang lengkap. Menurut Balfadal(2004 : 2) 
fasilitas dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu sarana pendidikan dan prasarana 
pendidikan. 
Menurut Uno (2014 : 23) menyatakan 
bahwa, “ Motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal kepada siswa – siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya 
beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung”. Sedangkan Suyanto dan Asep 
Jihad (2013 : 60) menyatakan bahwa “Motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan, sehingga dapat 
mencapai tujuan dalam proses belajar”. 
Menurut Syamsu Mappa dan Anisa 
Baslemen (dalam Yasinta, 2013 : 31) 
mengatakan bahwa terdapat tiga tujuan dalam 
motivasi, yaitu (1) Memberikan semangat 
kerja/belajar untuk meningkatkan kemampuan 
kerja/belajar (2) Meningkatkan saling 
pengertian dan interaksi antara subyek dan 
objek pendidik (3) Meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi pelaksanaan kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut M. Sobry Sutikno (2013 : 71) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga fungsi 
motivasi, yaitu (1) Mendorong manusia untuk 
berbuat, motivasi ini sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam 
hal ini merupakan langkah penggerak dari 
setiap kegiatan yang dikerjakan (2) 
Menentukan arah perbuatan yakni kearah 
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya (3) Menyeleksi perbuatan, yakni 
menentukan perbuatan yang harus dikerjakan 
yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan – perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Menurut Sardiman (2014 : 83) motivasi 
yang ada pada diri setiap orang itu memiliki 
ciri – ciri sebagai berikut (1) Tekun 
menghadapi tugas (dapat bekerja terus – 
menerus dalam waktu lama, tidak pernah 
berhenti sebelum selesai) (2) Ulet menghadapi 
kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk 
berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya) (3) 
Menunjukkan minat terhadap bermacam – 
macam masalah untuk orang dewasa (misalnya 
masalah pembangunan, agama, politik, 
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 
penentangan terhadap setiap tindak kriminal, 
amoral, dan sebagainya) (4) Lebih senang 
bekerja sendiri (5) Cepat bosan dengan tugas – 
tugas rutin (hal – hal yang bersifat mekanis, 
berulang – ulang begitu saja, sehingga kurang 
kreatif) (6) Dapat mempertahankan 
pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 
(7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
itu (8) Senang mencari dan memecahkan 
masalah soal – soal. 
Menurut M. Sobry Sutikno (2013 :70) 
menyatakan bahwa, “Motivasi akan muncul 
dan berkembang dengan dua cara, yaitu 
Motivasi dari dalam (intrinsik); dan Motivasi 
dari luar (ekstrinsik)”. Pendapat ini 
mengisyaratkan bahwa motivasi dipengaruhi 
oleh faktor – faktor yang berada dari dalam dan 
luar diri individu”. 
Sementara itu menurut Zainal Freud (dalam 
Yasinta, 2013 : 33) menyatakan bahwa, 
“Terdapat dua energi dasar tanpa disadari 
merupakan kekuatan motivasi dalam perilaku 
naluri kehidupan yang diekspresikan dalam 
perilaku seksual dan naluri kematian yang 
mendasari tindakan agresif. Ini berarti dalam 
hal – hal tertentu motivasi dipengaruhi oleh 
naluri kehidupan dan naluri kematian secara 
tidak disadari oleh individu. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2014 : 3), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Sementara menurut 
Nawawi (2015 : 65), metode pada dasarnya 
berarti “cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan”. Dengan menggunakan 
metode deskriptif sebagai cara pemecahan 
masalah ini bertujuan untuk mengungkapkan 
pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak, maka peneliti haruslah 
menggunakan bentuk penelitian yang paling 
sesuai dalam memecahkan maslaah ini. Oleh 
karena itu yang paling cocok utnuk 
memecahkan masalah dalam penelitian ini 
adalah menggunakan bentuk penelitian 
deskriptif assosiatif. Menurut Usman dan 
Akbar (2011 : 132) penelitian deskriptif yaitu 
“Gambar – gambar atau foto – foto yang 
didapat dari data lapangan atau peneliti 
menjelaskan hasil penelitian dengan gambar – 
gambar dan dapat pula berarti menjelaskannya 
dengan kata – kata”. 
Sedangkan penelitian asosiatif menurut 
Sugiyono (2014 : 212) yaitu “Dugaan terhadap 
ada tidaknya hubungan secara signifikan antara 
dua variabel atau lebih”. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh Fasilitas Belajar 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak. Menurut Nawawi 
(2015 : 150), Populasi adalah “Keseluruhan 
objek penelitian yang dapat terdiri dari 
manusia, benda – benda, hewan, dan tumbuh – 
tumbuhan, gejala – gejala, nilai test atau 
peristiwa – peristiwa sehingga sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam 
suatu penelitian”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek yang akan diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak yang 
berjumlah 144 orang. Adapun penyebaran dari 
populasi tersebut adalah sebagai berikut 
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Siswa Kelas X IPS 
No Kelas Jenis Kelamin Keseluruhan 
Laki – Laki Perempuan 
1 X IPS 1 18 18 36 
2 X IPS 2 22 14 36 
3 X IPS 3 18 18 36 
4 X IPS 4 10 26 36 
 Jumlah 68 76 144 
Sumber: Data Olahan 2017 
Menurut Sugiyono (2015 : 118), “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan menurut Darmadi (2014 : 57) 
menyatakan bahwa “Sampel adalah sebagian 
dari populasi yang dijadikan subjek/objek 
penelitian”. sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 106 siswa dengan sebaran untuk 
setiap kelas adalah sebagai berikut 
 
Tabel 2. Jumlah Sampel Siswa Kelas X IPS 




Kelas X IPS 1 36 36/144 x 106 
siswa 
26 
Kelas X IPS 2 36 36/144 x 106 
siswa 
27 
Kelas X IPS 3 36 36/144 x 106 
siswa 
26 
Kelas X IPS 4 36 36/144 x 106 
siswa 
27 
Jumlah 144 - 106 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dibawah ini akan penulis sajikan 
hasil penelitian. Hasil penelitian berupa data 
kuantitatif yang diperoleh dari angket 
penelitian. Data kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui pengaruh fasilitas 
belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas X 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Santo 
Fransiskus Asisi  Pontianak. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penyajian data, yaitu setelah angket 
dibagikan kepada responden yang berjumlah 
106 siswa/responden, maka selanjutnya data 
yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan 
ke dalam tabel, kemudian data direkapitulasi 
sesuai dengan alternatif jawaban responden 
yang disajikan kedalam tabel. Untuk menjawab 
sub masalah satu Bagaimanakah fasilitas 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. Selanjutnya untuk menjawab 
rumusan masalah yang pertama adalah 
berdasarkan jawaban angket dari masing-
masing responden, diperoleh hasil yang dapat 
disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi Fasilitas Belajar 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
49,8 – 60 Sangat baik 55 51,88% 
38,2 – 49, 7 Baik 47 44,33% 
26,6 – 38,1 Cukup baik 3 2,83% 
15 – 26,5 Tidak baik 1 0,94% 
Jumlah 106 100% 
Sumber: Data Olahan 2017 
 
Dapat dilihat pada tabel menunjukkan 
bahwa 51,88% responden menjawab sangat 
baik, 44,33% responden menjawab baik, 2,83% 
responden menjawab cukup, dan 0,94% 
responden menjawab tidak baik. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa  kondisi 
fasilitas belajar pada mata pelajaran ekonomi  
kelas X di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak dalam kategori sangat baik. 
Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah  
nomor dua Bagaimanakah motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di 
SMA Santo Fransiskus Asisi. 
 
Tabel 4. Distribusi Motivasi Belajar 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
49,8 – 60 Sangat baik 64 60,37 
38,2 – 49, 7 Baik 36 33,96 
26,6 – 38,1 Cukup baik 5 4,71 
15 – 26,5 Tidak baik 1 0,94 
Jumlah 106 100% 
Sumber: Data Olahan 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
pada angket ada 52 siswa (49,05%) memilih 
alternatif jawaban (A) yang menyatakan bahwa 
siswa sangat terganggu ketika teman ribut 
didalam kelas, 28 siswa (26,41%) memilih 
alternatif jawaban (B) yang menyatakan bahwa 
siswa terganggu ketika teman ribut didalam 
kelas, 8 siswa (7,54%) memilih alternatif 
jawaban (C) yang menyatakan bahwa siswa 
cukup terganggu ketika teman ribut didalam 
kelas, dan 18 siswa (16,98%) memilih 
alternatif jawaban (D) yang menyatakan bahwa 
siswa tidak terganggu ketika teman ribut 
didalam kelas.  
Dari perhitungan persentase didapat hasil 
tertinggi sebanyak 52 siswa (49,05%) yang 
menyatakan bahwa siswa sangat terganggu 
ketika teman ribut didalam kelas. Sesuai 
dengan hipotesis yang dirumuskan pada bab 
sebelumnya, masalah yang akan diangkat 
dalam penelitian ini adalah, “apakah terdapat 
pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak”. Analisis regresi linier sederhana 
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara satu buah variabel bebas dengan variabel 
terikat. Persamaan umumnya adalah : Y = a + 
bX Dengan Y adalah variabel terikat dan X 
veriabel bebas. Koefisien a adalah konstanta 
(intercept) yang merupakan titik potong antara 
garis regresi dengan sumbu Y pada koordinat 
katesius. 
Hasil dari persamaan regresi linier 
sederhana tersebut adalah Nilai konstanta (a) 
adalah 14.290, artinya jika fasilitas belajar 
bernilai 0 (nol), maka motivasi belajar bernilai 
positif yaitu 14.290. Nilai koefisien regresi 
fasilitas belajar (b) bernilai positif, yaitu 0.721, 
maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 
fasilitas belajar sebesar 1, motivasi belajar juga 
akan meningkat sebesar 0.721. variabel 
dikatakan signifikan jika < 0.05, sedangkan 
hasil penelitiannya 0,00 < 0,05 memiliki 
hubungan yang signifikan. 
Koefisien determinasi (R²) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
antara variabel independen terhadap veriabel 
dependen. Angka dari dari R squere akan 
diubah kedalam bentuk persen yang artinya 
untuk mengetahui seberapa besar persentase 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Diketahui nilai R² sebesar 
0.582 artinya terdapat pengaruh fasilitas belajar 
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 58,2%, 
sedangkan sisanya 41,8% dipengaruhi variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
agar dapat memberikan penjelasan dan 
gambaran sehingga dapat memberikan 
pemahaman mengenai hasil penelitian ini. 
Pembahasan berisikan kajian mengenai hasil 
penelitian sehingga dapat diketahui terdapat 
pengaruh atau tidak antara fasilitas belajar 
terhadap motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data 
yang dilakukan baik secara deskriptif maupun 
pengujian data secara statistik dengan bantuan 
program spss 16.0 dengan sumber data yang 
diperoleh dari angket/kuesioner. 
Berdasarkan dari pendapat yang 
dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono 
(2013 : 249) yang mengatakan bahwa 
“Lengkapnya prasarana dan sarana 
pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran 
yang baik”. Hal ini senada dengan hasil 
penelitian yang telah peneliti lakukan, yakni 
dalam proses kegiatan belajar mengajar di 
sekolah SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
kelas X, fasilitas belajar yang ada sangat baik 
dan sangat membantu dalam pelaksanaannya, 
berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis, penggunaan media 
internet pada mata pelajaran ekonomi  kelas XI 
IIS di SMA Negeri 2 Pontianak menunjukkan 
bahwa 51,88% responden mengatakan sangat 
baik, 44,33% responden mengatakan baik, 
2,83% responden mengatakan cukup dan 
0,94% responden mengatakan tidak baik. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa  
kondisi fasilitas belajar siswa kelas X pada 
mata pelajaran ekonomi  kelas X di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak dalam kategori 
sangat baik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari jawaban 
angket yang disebar kepada siswa/responden, 
motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi  
kelas X di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak menunjukkan bahwa 60,37% 
motivasi belajar siswa sangat baik, 33,95% 
motivasi siswa baik, dan 4,71% motivasi siswa  
cukup. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa  
motivasi belajar siswa kelas X pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak dalam kategori sangat baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang di 
kemukakan oleh Imron (2013 : 4) yang 
menjelaskan bahwa “Lingkungan fisik dan 
unsur dinamis dalam belajar mempengaruhi 
motivasi belajar. Lingkungan fisik yang 
dimaksud adalah berupa kenyamanan ruang 
belajar dengan ketersediaan fasilitas belajar 
yang memadai, unsur dinamis dalam belajar 
adalah persiapan alat, bahan dan suasana 
belajar serta pemanfaatan sumber – sumber 
belajar.. Hal ini sejalan dengan hasil yang telah 
peneliti lakukan, bahwasannya adanya motivasi 
belajar yang tinggi pada siswa terjadi berkat 
adanya fasilitas belajar yang tersedia dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Najiwa (2012) dengan 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Minat dan 
Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X Jurusan Akuntansi Pada Bidang Studi 
Dasar – Dasar Akuntansi di SMK Mandiri 
Pontianak” adapun yang menunjukan bahwa 
dalam penelitiannya menunjukkan akan adanya 
pengaruh dari fasilitas belajar terhadap hasil 
belajar, hal  ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa dalam penelitian 
ini menunjukkan akan adanya pengaruh antara 
fasilitas belajar sebagai variabel X terhadap 
motivasi belajar sebagai variabel Y, dengan 
menggunakan analisis uji regresi linier 
sederhana, hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil yang menunjukkan bahwa persamaan Y = 
14,290 + 0,721X, yang artinya nilai konstanta 
adalah 14,290 yaitu jika fasilitas belajar (X) 
bernilai 0 (nol), maka motivasi belajar (Y) 
bernilai 14,290. Nilai koefisien regeresi 
variabel fasilitas belajar (X) yaitu 0,721. Ini 
berarti bahwa setiap peningkatan fasilitas 
belajar (X) sebesar 1 (satu), maka motivasi 
belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,721. 
Berdasarkan dari uji yang telah dilakukan 
peneliti bahwasanya besarnya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y adalah 0,582%, 
artinya persentase fasilitas belajar terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi sebesar 58,2% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai konstanta 
(a) adalah 14.290, artinya jika fasilitas belajar 
bernilai 0 (nol), maka motivasi belajar bernilai 
positif yaitu 14.290. Nilai koefisien regresi 
fasilitas belajar (b) bernilai positif, yaitu 0.721, 
maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 
fasilitas belajar sebesar 1, motivasi belajar juga 
akan meningkat sebesar 0.721. variabel 
dikatakan signifikan jika < 0.05, sedangkan 
hasil penelitiannya 0,00 < 0,05 memiliki 
hubungan yang signifikan. Nilai signifikasi dari 
suatu hipotesis adalah nilai kebenaran dari 
hipotesis yang diterima atau ditolak. Karena 
nilai t hitung > t tabel (12,044>1,981) maka Ha 
diterima dan Ho ditolak atau “terdapat 
pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan serta hasil hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: “Terdapat Pengaruh Fasilitas Belajar 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak”. (1) Fasilitas 
Belajar yang digunakan siswa kelas X di SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak masuk dalam 
kategori sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil penelitian angket yang telah di jawab 
oleh responden, bahwa 51,88% responden 
mengatakan sangat baik, 44,33% responden 
mengatakan baik, 2,83% responden 
mengatakan cukup baik, dan 0,94% responden 
mengatakan tidak baik. (2)  Motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak termasuk kategori sangat baik. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel bahwa 60,37% 
responden menjawab sangat baik, 33,96% 
responden menjawab baik, 4,71% responden 
menjawab cukup baik, dan 0,94% responden 
menjawab tidak baik. (3) Besarnya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y (koefisien 
Determinasi) adalah 0,582%, atau pengaruh 
fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 
58,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Nilai signifikasi dari suatu 
hipotesis adalah nilai kebenaran dari hipotesis 
yang diterima atau ditolak. Karena nilai t 
hitung > t tabel (12,044>1,981) maka Ha 
diterima dan Ho ditolak atau “terdapat 
pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 




Dalam rangka memperbaiki motivasi 
belajar siswa berikutnya dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi, maka penulis memberikan beberapa 
saran berdasarkan penelitian yang dilakukan 
(1) Kepada guru diharapkan dapat 
menggunakan fasilitas belajar dengan sebaik 
dan sesering mungkin, mengingat sarana dan 
prasarana yang cukup memadai guna 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar 
dan mencapai tujuan dengan hasil belajar yang 
maksimal, meskipun membutuhkan kontrol 
lebih untuk mengawasi siswa. (2) Kepada 
pihak sekolah untuk dapat mendukung tersedia 
fasilitas belajar yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran, khususnya meningkatkan 
prasarana yang lebih menunjang dalam 
pembelajaran ekonomi guna dapat 
meningkatkan motivasi siswa agar lebih baik 
lagi. (3) Kepada peneliti yang berminat untuk 
melakukan penelitian mengenai fasilitas belajar 
dari penelitian yang telah peneliti lakukan, 
diharapkan melakukan penelitian ini lebih 
lanjut atau mungkin menggunakan variabel 
terikat (Y) lainnya guna memperjelas mengenai 
pengaruh fasilitas belajar. 
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